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Abstract 

 

Lemna minor is a water plant that is easily obtained and has a good nutrient 

content that is high in protein. High protein for livestock can be used for 

production purposes. The study aims to determine the effect of administration of 

lemna minor on fat content, specific gravity, and dry matter without fat milk of 

friesien holstein dairy cows. The object of the study was 20 second-to-four-

month FH lactating cows in the Dairy Farmer Group of Kp Tanggung Renteng 

Village, Pamegatan Village, Cikajang District, Garut Regency, West Java 

Province, then kept for 60 days and given feed according to treatment, namely 

R0 = Grass 60% + Concentrate 40%, R1 = 50% Grass + 40% Concentrate + 10% 

wet Lemna, R2 = 60% Grass + 37% Concentrate + 3% Dry Lemna, R3 = 50% 

Grass + 37% Concentrate + 10% Wet Lemna + 3% Dry Lemna, R4 = Grass 45% 

+ Concentrate 38% + Wet Lemna 15% + Dry Lemna 2%. The results showed 

that the effect of administering lemna minor did not affect on fat content, specific 

gravity, and dry matter without milk fat. The conclusion that administration of 

lemna minor in dairy cattle feed cannot increase fat content, specific gravity, and 

dry ingredients without fat Holstein friesien milk. 
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Abstrak 

 

Lemna minor merupakan tanaman air yang mudah diperoleh dan memiliki 

kandungan nutrient yang baik yaitu protein tinggi. Protein yang tinggi bagi ternak 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi.  Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian lemna minor terhadap kadar lemak, berat jenis, 

dan bahan kering tanpa lemak susu sapi perah friesien holstein. Objek penelitian 

yang digunakan adalah 20 ekor sapi FH laktasi kedua sampai empat bulan di 

Kelompok Peternak Sapi Perah Kp Tanggung Renteng Desa Pamegatan 

Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat kemudian dipelihara 

selama 60 hari dan diberikan pakan sesuai dengan perlakuan yaitu R0= Rumput 

60% + Konsentrat 40%, R1= Rumput 50% + Konsentrat 40% + Lemna basah 

10%, R2= Rumput 60% + Konsentrat 37% + Lemna Kering 3%, R3= Rumput 

50% + Konsentrat 37% + Lemna Basah 10% + 3% Lemna Kering, R4= Rumput 

45% + Konsentrat 38% + lemna basah 15% + Lemna Kering 2%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberian lemna minor tidak berpengaruh 

terhadap (P>0,05) kadar lemak, berat jenis, dan bahan kering tanpa lemak susu. 

Kesimpulan bahwa pemberian lemna minor dalam pakan sapi perah tidak dapat 

meningkatkan kandungan lemak, berat jenis, dan bahan kering tanpa lemak susu 

friesien Holstein. 

 
Kata kunci : Lemna minor; Kadar lemak; Berat jenis; Bahan kering tanpa lemak 
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Negara Indonesia merupakan wilayah 

dengan potensi lahan yang cukup luas serta 

memiliki keanekaragaman flora dan fauna. 

Flora yang tumbuh subur di beberapa wilayah 

kepulauan ini memiliki banyak manfaat dan 

memiliki kualitas nutrisi yang cukup baik. 

Tanaman sumber hijauan pakan adalah salah 

satu bagian dari flora yang tumbuh pada 

berbagai macam media seperti tanah dan air.  

Tanaman yang dapat dijadikan  sebagai pakan 

ternak tentu harus memiliki kualitas nutrisi 

yang baik. Tanah dan air sebagai media tempat 

tumbuh dan berkembangnya suatu tanaman 

sangat menentukan besar kecilnya nilai nutrient 

yang dimiliki. Seiring dengan berkembangnya 

waktu sekarang ini hijauan pakan di Indonesia 

relatif rendah, yakni protein, serat kasar tinggi, 

dan rendahnya mineral (Wanapat dan 

Rowlinson 2007).  

Lemna minor adalah tanaman air yang 

tumbuh dengan cepat dan dijadikan sumber 

hijauan pakan bagi ternak yang berkualitas 

tinggi (Christi dan Tanuwiria, 2019). Selain itu 

tanaman ini banyak ditemukan dengan mudah 

di sungai dan dibudidayakan di beberapa 

wilayah seperti Jawa Barat, Yogyakarta, dan 

Nusa Tenggara Timur (Christi dan Tanuwiria, 

2017). Kandungan protein kasar dari Lemna 

minor cukup tinggi. Kandungan protein kasar 

dari Lemna minor adalah 37,6% dan serat yang 

relatif rendah yakni 9,3% (Prasetyowati, 2016).  

Populasi ternak sapi perah maupun 

produksi susu sapi nasional memperlihatkan 

kondisi yang semakin baik hal ini terlihat dari 

data pada setiap tahunnya. Tetapi 

perkembangan tersebut belum bisa 

mengimbangi permintaan dan konsumsi susu 

nasional yang juga semakin meningkat. Selain 

itu, faktor lain yang menyebabkan hal demikian 

adalah manajemen pemeliharaan yang 

dilakukan oleh peternak masih kurang seperti 

standar pemberian pakan yang diberikan 

kepada ternak untuk setiap periodenya terutama 

menjelang laktasi hingga akhir laktasi. 

Tingginya kandungan protein kasar dalam 

lemna minor disinyalir mampu meningkatkan 

jumlah produktivitas dari seekor sapi perah 
dengan kualitas susu yang tinggi dapat dilihat 

dari komponen-kompoenen susu yang 

terkandung didalamnya seperti kadar lemak, 

laktosa, berat jenis, bahan kering, mineral, dan 

vitamin. 

Persiapan penelitian meliputi proses 

pembersihan dan peralatan kandang. Memilih 

sapi perah Friesien Holland (FH) laktasi 2 

dengan periode pemerahan antara bulan ke 2-4 

sebanyak 20 ekor dengan bobot 400-500 kg. 

Tahapan penyesuaian terhadap pre-eliminary 

selama 14 hari sebelum diberikan perlakuan. 

Pakan yang diberikan berupa rumput gajah 

Mott dan limbah hasil pertanian berupa daun 

wortel dan daun kubis. Pakan diberikan 3 kali 

sehari yaitu pagi, siang, dan sore kecuali 

pemberian konsentrat yaitu dua kali. Pemberian 

air minum disediakan secara adlibitum. 

Konsumsi pakan dan sisa pakan ditimbang 

setiap hari. Produksi susu per hari diukur 

dengan mencatat hasil pemerahan pada pagi 

dan sore hari. Sampel diambil sebanyak 4 kali 

yaitu awal penelitian sebelum ternak diberi 

perlakuan, awal perlakuan, pertengahan 

perlakuan dan akhir penelitian untuk uji 

kualitas susu. Sampel susu diambil ±50 mL dari 

masing-masing objek penelitian sesuai dengan 

perlakuan. Pengujian kualitas susu sapi FH 

meliputi berat jenis, kadar lemak, bahan kering 

tanpa lemak dengan Lactoscan di Laboratorium 

Kelompok Peternak Garut Selatan (KPGS 

Cikajang). Data hasil pengujian kemudian 

dilakukan pengolahan data dan dianalisis 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 5 

perlakuan dan 4 ulangan. 

Lemak merupakan bagian komposisi susu 

yang memiliki peran penting dalam indikator 

kualitas susu. Kandungan lemak tinggi  

menimbulkan rasa gurih pada susu dan 

olahannya hal ini karena lemak susu terdiri atas 

berbagai asam lemak. Semakin banyak lemak 

susu maka harganya pun akan semakin 

meningkat pula. 

Kadar lemak susu pada masing-masing 

perlakuan secara umum masih berada pada 

kisaran normal yaitu 3-4% (Standar Nasional 

Indonesia, 1998). Rataan kadar lemak pada 

perlakuan R3 memiliki nilai yang paling besar 

diantara R0, R1, R2, R4 yaitu 4,57%. Menurut 
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Riski (2016) Sapi perah FH yang diberikan 

pakan pelepah sawit dapat meningkatkan kadar 

lemak sebesar 3,05%. Hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap kadar 

lemak susu, namun terdapat fluktuasi dari data 

kadar lemak yang dihasilkan. Perlakuan dengan 

tambahan pakan berupa Lemna sp. memberikan 

dampak walaupun tidak berbeda nyata terhadap 

perubahan nilai lemak kasar pada setiap 

perlakuan terutama perlakuan R3 yaitu rumput 

50%, konsentrat 37%, Lemna sp. basah 10%, 

dan 3% Lemna sp. kering.

 

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap lemak susu 

 R0 R1 R2 R3 R4 

 ------------------------- %---------------------------- 

1 3.83 3.86 4.64 4.33 3.53 

2 4.80 3.88 4.09 4.03 5.22 

3 3.92 4.35 4.48 3.62 3.54 

4 4.15 4.01 3.59 6.32 4.71 

Jumlah 16,70 16,10 16,80 18,30 17,00 

Rataan 4,175 4,025 4,2 4,575 4,25 

SD 0,438 0,227 0,468 1,199 0,851 

Keterangan : R0 = Rumput 60% + Konsentrat 40%  

                      R1 = Rumput 50% + Konsentrat 40% + Lemna basah 10%  

                      R2 = Rumput 60% + Konsentrat 37% + Lemna Kering 3%  

                      R3 = Rumput 50% + Konsentrat 37% + Lemna Basah 10% + 3% Lemna Kering 

                      R4 = Rumput 45% + Konsentrat 38% + lemna basah 15% + Lemna Kering 2% 

 

Berdasarkan Tabel 1. Nilai kandungan 
lemak pada perlakuan R3 menghasilkan yang 

paling tinggi karena sumbangan nutrien serat 

kasar dari dari bahan pakan yang diberikan 

pada ternak tinggi pula. Sedangkan perlakuan 

R4 secara analisis masih berada kisaran yang 

hampir sama dengan R3. Berbeda pada 

perlakuan R0, R1, dan R2 dimana terdapat 

perbedaan sumbangan nutrien serat kasar yang 

mempengaruhi lemak susu. Serat kasar yang 

rendah dapat menyebabkan kadar lemak susu 

menjadi rendah pula (Sudono, 1999). 

Karbohidrat seperti rumput dan Lemna sp. 

Dalam kondisi kering atau basah akan diproses 

di dalam rumen oleh mikroba menjadi produk 

energi yaitu Volatile Fatty Acid (Tanga et al., 

2006). Produk tersebut menghasilkan asam 

asetat yang akan dimobilisasi pada sistem 

peredaran darah kemudian masuk pada sel-sel 

alveoli untuk pembentukan lemak susu 

(Soeharsono, 2008). Di samping itu, besar 

kecilnya suatu kadar lemak susu dipengaruhi 

frekuensi dan waktu pemerahan. Dilaporkan 

Penelitian Herawati (2003) bahwa terdapat 

perbedaan nilai kadar lemak pada pemerahan 

waktu pagi hari sebesar 5,23% dibandingkan 

dengan pemerahan sore hari yaitu sebesar 5,5%. 

Berat jenis menunjukkan imbangan 

komponen zat pembentuk seperti karbohidrat, 

protein, lemak, mineral, dan vitamin yang 

terkandung di dalam susu. Berat jenis susu 

dipengaruhi oleh kadar lemak dan BKTL yang 

tidak lepas dari pengaruh makanan dan kadar 

air dalam susu (Sidik, 2003). 

Berat Jenis yang diukur dalam penelitian 

ini adalah susu dari tiap perlakuan yang diukur 

produksinya. Berat jenis susu sapi FH dapat 

dilihat pada Tabel 2. yang menunjukkan nilai 

rataan berat jenis susu sapi FH dengan kisaran 

1,021 sampai dengan 1,023 Kg/L. Berdasarkan 

Tabel 2. berat jenis tertinggi diperoleh pada 

perlakuan R0 sedangkan R2, R3, R4 berada 

pada kisaran (%) medium, dan R1 paling 

rendah. Hal ini dikarenakan pengaruh 

karbohidrat (SK dan BETN) terbesar berada 

pada R0 sedangkan perlakuan yang lain 

terdapat kecenderungan adanya kesamaan 

jumlah yang didapat. Dilaporkan Atmaja 

(2011) bahwa nilai berat jenis susu dipengaruhi 

oleh kandungan nutrient yang terdapat dalam 

bahan. Menurut Standar Nasional Indonesia 

(1998) bahwa minimum berat jenis susu pada 

sapi adalah 1,0280. Hasil sidik ragam 

menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang nyata (P < 0,05) terhadap berat jenis susu. 
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Gambar 19 menunjukkan bahwa perlakuan R0, 

R1, R2, R3, R4 menunjukkan hasil yang 

berfluktuasi. Hal tersebut Usmiati dan 

Nurdjanah (2007) bahwa berat jenis susu segar 

dipengaruhi oleh faktor pemberian pakan pada 

sapi tersebut. Pemberian pakan yang baik pada 

sapi perah akan berpengaruh besar terhadap 

kandungan-kandungan dalam susu tersebut 

begitu pula sebaliknya. Semakin tinggi 

persentase BK ransum maka akan 

menghasilkan berat jenis susu yang semakin 

besar pula. Berat jenis susu dipengaruhi oleh 

lemak karena BJ lemak lebih rendah dari pada 

air.  

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap berat jenis susu 

 R0 R1 R2 R3 R4 

 -------------------------Kg/L ---------------------------- 

1 1,025 1,019 1,024 1,022 1,023 

2 1,021 1,022 1,022 1,023 1,022 

3 1,023 1,024 1,022 1,023 1,023 

4 1,023 1,022 1,022 1,022 1,022 

Jumlah 4,092 4,087 4,090 4,090 4,090 

Rataan 1,023 1,021 1,022 1,022 1,022 

SD 0,002 0,002 0,001 0,001 0,001 

Keterangan : R0 = Rumput 60% + Konsentrat 40%  

                      R1 = Rumput 50% + Konsentrat 40% + Lemna basah 10%  

                      R2 = Rumput 60% + Konsentrat 37% + Lemna Kering 3%  

                      R3 = Rumput 50% + Konsentrat 37% + Lemna Basah 10% + 3% Lemna Kering 

                      R4 = Rumput 45% + Konsentrat 38% + lemna basah 15% + Lemna Kering 2% 

 

Berat jenis susu yang rendah dipengaruhi 

oleh kadar lemak yang tinggi. Dilaporkan oleh 

Atmaja (2011) menyatakan bahwa berat jenis 

susu yang menurun dipengaruhi oleh faktor 

jenis makanan, perubahan kondisi kadar lemak, 

gas-gas yang timbul dalam susu, laktosa, 

protein, usia ternak, jenis ternak dan kesehatan 

lingkungan. Semakin tinggi nilai berat jenis 
susu maka semakin baik karena komposisi atau 

kandungan dari susu tersebut masih pekat dan 

kadar air dalam susu adalah kecil, sedangkan 

semakin banyak lemak pada susu maka 

semakin rendah berat jenisnya. Semakin berat 

susu maka banyak persentase bahan padat 

bukan lemak dalam susu tersebut (Utari et al., 

2012). Komponen padatan susu dan BK 

konsentrat dalam ransum berkaitan langsung 

dengan berat jenis susu. 

BKTL merupakan komponen bahan kering 

selain lemak seperti karbohidrat, protein, 

vitamin, dan mineral (Soeharsono, 2008). 

Kadar BKTL susu sangat bergantung pada 

kadar protein dan laktosa. Nilai BKTL 

disajikan pada Tabel 3. 

Menurut Standar Nasional Indonesia 

(1998) bahwa kisaran BKTL susu yang baik 

adalah 7-8%. Berdasarkan Tabel 3. 

menunjukkan bahwa BKTL susu yang 

dihasilkan masih berada pada kisaran normal. 

Hal tersebut terlihat pada Tabel 3. bahwa rataan 

BKTL susu tertinggi dicapai pada sapi yang 

mendapat perlakuan R0 dan R3 yaitu 7,702% 

dan 7,56% sedangkan BKTL terendah dicapai 

pada sapi yang mendapatkan perlakuan R1 

yaitu 7,33%. Walaupun demikian pakan yang 

mengandung Lemna sp. memiliki pengaruh 
walaupun tidak berbeda nyata terhadap 

perubahan nilai BKTL. Menurut Ensminger 

dan Howard (2006) bahwa persentase BKTL 

susu sapi FH yang normal sebesar 8,35%. Hasil 

sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang nyata (P < 0,05) terhadap 

BKTL susu namun terjadi fluktuasi terhadap 

kadar BKTL susu. Hal tersebut terlihat bahwa 

pada perlakuan R3 pemberian pakan lebih 

terjamin karena terdapat sumbangan hijauan 

dari Lemna sp. baik basah dan kering walaupun 

proporsi hijauan sedikit dikurangi. BKTL 

dalam susu terdiri atas karbohidrat, protein, 

vitamin, zat-zat nitrogen non protein dan 

mineral (Asminaya, 2007). Umumnya BKTL 

susu berkaitan dengan kandungan protein dan 

laktosa. Komponen bahan kering meliputi 

golongan karbohidrat, protein, vitamin, dan 

mineral (Tillman et al., 1998). Semakin tinggi 

protein dan laktosa dalam susu, maka diikuti 

oleh meningkatnya BKTL pula. Peningkatan 

kadar BKTL terjadi karena kadar lemak tidak 
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termasuk pada bagian tersebut sehingga total 

protein dan laktosa yang tersisa dapat 

mempengaruhi tingginya persentase yang 

dihasilkan. Solid Non Fat (SNF) atau BKTL 

yang tinggi dipengaruhi juga oleh berat jenis 

yang terkandung dalam susu 

 

 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap Bahan Kering Tanpa Lemak Susu 

 R0 R1 R2 R3 R4 

 ------------------------- %---------------------------- 

1 8,35 6,20 7,95 7,53 7,60 

2 7,24 7,34 7,41 7,82 7,38 

3 7,60 8,04 7,34 7,55 7,65 

4 7,62 7,77 7,44 7,36 7,55 

Jumlah 30,81 29,35 30,14 30,26 30,18 

Rataan 7,702 7,337 7,535 7,565 7,545 

SD 0,466 0,811 0,280 0,190 0,117 

Keterangan : R0 = Rumput 60% + Konsentrat 40%  

                      R1 = Rumput 50% + Konsentrat 40% + Lemna basah 10%  

                      R2 = Rumput 60% + Konsentrat 37% + Lemna Kering 3%  

                      R3 = Rumput 50% + Konsentrat 37% + Lemna Basah 10% + 3% Lemna Kering 

                      R4 = Rumput 45% + Konsentrat 38% + lemna basah 15% + Lemna Kering 2% 

 

Pemberian lemna minor dalam pakan sapi 

perah tidak dapat meningkatkan kandungan 

lemak, berat jenis, dan bahan kering tanpa 

lemak susu friesien Holstein. 
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